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ABSTRAK
Nama :Ridho Stiawan
Program Studi :Kedokteran
Judul :Karakteristik  Penderita HIV/AIDS dengan Infeksi
Oportunistik di Sukarame Kota Palembang Periode 2021-

2023

HIV (Human Immunodeficiency Virus) menyebabkan AIDS (Acquired Immune
Deficiency Syndrome) dengan menyerang sel darah putih CD4, merusak sistem
kekebalan tubuh. Gejala bervariasi tergantung pada infeksi oportunistik yang
berkembang karena penurunan daya tahan tubuh. Epidemi HIV merupakan
masalah dan tantangan besar bagi kesehatan masyarakat di dunia, baik di negara
maju maupun negara berkembang yang salah satunya adalah Indonesia Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik penderita HIVV AIDS dengan
Infeksi Oportunistik di Puskesmas Dempo dan Puskesmas Sukarame kota
palembang. Metode penelitian yang digunakan deskriptif observasional dengan
desain cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh penderita HIV/AIDS
dengan Infeksi Oportunistik di Puskesmas Dempo dan Puskesmas Sukarame Kota
Palembang Periode 2021-2023 dengan jumlah sampel yang didapatkan sebanyak
32 rekam medik dan telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel
penelitian ini diperoleh dengan teknik Total Sampling, dan menggunakan analisis
univariat untuk menilai karakteristik berupa usia, jenis kelamin, status gizi,
riwayat transmisi, jenis infeksi oportunistik, dan stadium klinis. Hasil penelitian
pada penderita HIV/AIDS dengan Infeksi Oportunistik di Puskesmas Dempo
terdapat 9 pasien dan Puskesmas Sukarame 23 pasien yang menunjukkan
prevalensi lebih tinggi pada laki-laki (90,6%), usia 25-45 tahun (68,8%), status
gizi normal (75%), penularan utama melalui hubungan seksual (96,9%), pekerja
swasta (65,6%), infeksi oportunistik terbanyak TB (28,1%), dan stadium klinis
terbanyak Stadium 11 (53,1%).

Kata Kunci: HIV,AIDS, Infeksi Oportunistik
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ABSTRACT
Name :Ridho Stiawan
Study Program : Medical Education
Title :Characteristics of  HIV/AIDS Patients  with
Opportunistics Infections at Palembang City Period
2021-2023

HIV (Human Immunodeficiency Virus) causes AIDS (Acquired Immune
Deficiency Syndrome) by attacking CD4 white blood cells, damaging the immune
system. Symptoms vary depending on the opportunistic infections that develop
due to decreased immunity. The HIV epidemic is a major problem and challenge
for public health in the world, both in developed and developing countries, one of
which is Indonesia. The purpose of this study was to determine the characteristics
of HIV AIDS patients with opportunistic infections at the Dempo Health Center
and Sukarame Health Center in Palembang city. The research method used was
descriptive observational with cross sectional design. The population of this study
was all HIV / AIDS patients with opportunistic infections at the Dempo Health
Center and Sukarame Health Center, Palembang City for the period 2021-2023
with the number of samples obtained as many as 32 medical records and meeting
the inclusion and exclusion criteria. This research sample was obtained using the
Total Sampling technique, and used univariate analysis to assess characteristics
such as age, gender, nutritional status, transmission history, type of opportunistic
infection, and clinical stage. The results of the study on HIV/AIDS patients with
opportunistic infections at Puskesmas Dempo there were 9 patients and
Puskesmas Sukarame 23 patients which showed a higher prevalence in men
(90.6%), age 25-45 years (68.8%), normal nutritional status (75%), main
transmission through sexual intercourse (96.9%), private workers (65.6%), most
opportunistic infections were TB (28.1%), and most clinical stages were Stage 111
(53.1%).

Key Word: HIV,AIDS, Opportunistic Infection
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

HIV merupakan singkatan dari Human Immunodeficiency Virus,
suatu virus yang mengakibatkan AIDS dengan cara menyerang sel darah
putih CD4, mengakibatkan kerusakan pada sistem kekebalan tubuh
manusia. Gejalanya bervariasi tergantung pada infeksi oportunistik yang
berkembang, dimana penurunan daya tahan tubuh karena rusaknya sistem
kekebalan akibat infeksi HIV memungkinkan infeksi oportunistik
berkembang. AIDS merupakan singkatan dari Acquired Immune
Deficiency Syndrome terjadi akibat reproduksi virus HIV dalam tubuh
(Satjipto, R dan Binov, H. 2019).

Epidemi HIV merupakan masalah dan tantangan besar bagi
kesehatan masyarakat di dunia, baik di negara maju maupun negara
berkembang yang salah satunya adalah Indonesia. Berdasarkan data
WHO tahun 2022 sekitar 40,4 juta orang telah meninggal karena HIV
Secara global, 39,0 juta orang hidup dengan HIV pada akhir tahun 2022.
Diperkirakan 0,7% orang dewasa berusia 15-49 tahun di seluruh dunia
hidup dengan HIV. Meskipun beban epidemi terus bervariasi antara negara
dan wilayah cenderung fluktuatif (WHO, 2022).

Data kasus HIV AIDS di Indonesia terus meningkat dari tahun ke
tahun, selama sebelas tahun terakhir jumlah kasus HIV di Indonesia
mencapai puncaknya pada tahun 2019, yaitu sebanyak 50.282 kasus.
Sebagai gambaran provinsi Sumatera Selatan pada tahun Kasus HIV/AIDS
di Sumatera Selatan mengalami fluktuasi tiga tahun terakhir. Pada 2020,
ada 406 kasus, turun menjadi 321 di 2021, tetapi melonjak drastis menjadi
639 di 2022 dan Kota Palembang merupakan kota dengan kasus
terkonfirmasi HIV terbanyak, terdapat kasus positif HIV sebanyak 353
(Kemenkes RI. 2022).

Ko-Infeksi merupakan keadaan ketika seseorang mengalami dua

atau lebih infeksi pada saat yang bersamaan. Penurunan sistem imun pada
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kasus HIV/AIDS berperan sebagai “opportunity” atau kesempatan bagi
patogen untuk menimbulkan manifestasi penyakit. Infeksi Oportunistik
(10) merupakan penyakit infeksi yang lebih sering atau lebih berat akibat
keadaan imunosupresi pada penderita HIV/AIDS

Status gizi pada orang dengan HIV/AIDS (ODHA) memiliki peran
penting dalam perkembangan penyakit dan kualitas hidup mereka. ODHA
rentan mengalami penurunan kualitas hidup karena penurunan kesehatan
fisik dan stigmatisasi. Nutrisi yang kurang memadai, perubahan
metabolisme, dan gangguan pencernaan sering dialami, berujung pada
malnutrisi. Ini melemahkan kekebalan tubuh dan meningkatkan risiko
infeksi oportunistik. Penurunan kekebalan tubuh pada AIDS berkaitan
dengan (I0) Infeksi Oportunistik (Mardhatillah, An Nissa. dkk. 2020).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Dion, A F
(2020) didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa pasien HIV/AIDS yang
terkena Infeksi Oportunistik yang terbanyak adalah TB Paru sebanyak
62%, Cryptosopridium 7,6%, Kandidiasis 7,6% dan lain-lain.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Marshalita, N (2019)
ditemukan Infeksi Oportunistik yang terbanyak yaitu Kandidiasis
sebanyak  44%,  Tuberkulosis  34%,  Toxoplasmosis,  11%,
Cryptosporidium10,5%, Hepatitis 1%, Herpes Simpleks 0,5%,
Cytomegalovirus 0,5%, Sifilis 0,5%.

Perbedaan pada penelitian sebelumnya terletak pada fokus
penelitian yang lebih meluas pada karakteristik penderita HIV/AIDS
dengan Infeksi Oportunistik di Kota Palembang dan tidak melihat status
dari kepatuhan terapi ARV. Sebagai perbandingan dengan penelitian
sebelumnya, hubungan dari kepatuhan minum ARV terhadap kejadian
Infeksi Oportunistik, dan penelitian ini memusatkan perhatian pada
populasi di Puskesmas Dempo dan Puskesmas Sukarame Kota Palembang.

Puskesmas Dempo dan Puskesmas Sukarame merupakan
Puskesmas yang menyediakan VCT (Voluntary Counseling and Testing)
dan mencatat jumlah penderita HIV/AIDS terbanyak, menunjukkan bahwa

keduanya adalah puskesmas yang melayani kasus tersebut secara
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1.2.

1.3.

signifikan. Penelitian akan menggunakan data sekunder dari rekam medis,
dan menganalisis variabel-variabel seperti usia, jenis kelamin, status
pekerjaan, status gizi, riwayat transmisi, dan stadium klinis, dan infeksi
oportunistik pada penderita HIV/AIDS.

Berdasarkan latar belakang di atas terlihat perkembangan
HIV/AIDS serta infeksi oportunistik yang menyertai saat ini masih perlu
mendapat perhatian, terlihat dari masih tingginya prevalensi kasus
HIV/AIDS khususnya di Indonesia. Tingginya prevalensi inilah yang
mendorong untuk melakukan penelitian terkait HIV/AIDS dengan Infeksi

Oportunistik di Puskesmas Dempo dan Puskesmas Sukarame, .

Rumusan Masalah
Bagaimana Kkarakteristik penderita HIV/AIDS dengan Infeksi
Oportunistik di Puskesmas Dempo dan Puskesmas Sukarame Kota

Palembang?

Tujuan

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui karakteristik penderita HIV/AIDS dengan Infeksi
Oportunistik di Puskesmas Dempo dan Puskesmas Sukarame Kota

Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui jenis Infeksi Oportunistik pada penderita
HIV/AIDS di Puskesmas Dempo dan Puskesmas Sukarame Kota
Palembang.

2. Untuk mengetahui stadium klinis pada penderita HIVV/AIDS dengan
Infeksi Oportunistik di Puskesmas Dempo dan Puskesmas Sukarame
Kota Palembang.

3. Untuk mengetahui proporsi jenis kelamin penderita HIV/AIDS
dengan Infeksi Oportunistik di Puskesmas Dempo dan Puskesmas

Sukarame Kota Palembang.
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1.4.

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

4. Untuk mengetahui usia penderita HIV/AIDS dengan Infeksi
Oportunistik di Kota Palembang.

5. Untuk mengetahui proporsi status gizi penderita HIV/AIDS dengan
Infeksi Oportunistik di Puskesmas Dempo dan Puskesmas Sukarame
Kota Palembang.

6. Untuk mengetahui faktor risiko transmisi pada penderita HIV/AIDS
dengan Infeksi Oportunistik di Puskesmas Dempo dan Puskesmas
Sukarame Kota Palembang.

7. Untuk mengetahui status pekerjaan pada penderita HIV/AIDS
dengan Infeksi Oportunistik di Puskesmas Dempo dan Puskesmas

Sukarame Kota Palembang.

Manfaat Penelitian
Manfaat Akademis

Penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap
karakteristik pasien HIV/AIDS dan dapat membantu memudahkan dalam

menegakkan diagnosis pasien HIV/AIDS dengan Infeksi Oportunistik.

Manfaat Praktisi

Penelitian dilakukan agar dapat menjadi dasar pengembangan dan
kebijakan dalam menegakkan diagnosis, tatalaksana dan upaya
pencegahan bagi tenaga kerja kesehatan pada kasus penderita HIV/AIDS
dengan Infeksi Oportunistik.

Manfaat Untuk Masyarakat

Bagi masyarakat diharapkan penelitian dapat memberikan
pengetahuan terhadap karakteristik penderita HIV/AIDS dengan Infeksi
Oportunistik, sehingga dapat menghindari faktor risiko dari karakteristik
HIV/AIDS dengan Infeksi Oportunistik.
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1.5.

Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Nama Peneliti Judul Jenis Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
1. Dion, AF, dkk Infeksi Metode cross- Berdasarkan hasil
(2020) Oportunistik sectional. penelitian, dapat
Pada ODHA disimpulkan bahwa tidak
(Orang ada  hubungan  yang
Dengan signifikan antara infeksi
HIV/AIDS) oportunistik  (I10) yang
Terhadap dialami oleh orang dengan
Kepatuhan HIV/AIDS (ODHA)
Minum ARV terhadap kepatuhan
(Anti terhadap terapi
Retroviral) antiretroviral (ARV) di
Kota Palembang, dengan
nilai p-nilai sebesar 0,381.
Sebanyak 62% ODHA
yang mengalami penyakit
penyerta mengidap TB
paru, 7,6% dengan
Cryptosporidiosis, dan
7,6% Candidiasis dari
keseluruhan yang
memiliki 10.
Masrhalita, Gambaran Metode cross- Dari total 191 pasien
N (2019) Karakteristik sectional. HIV/AIDS yang memiliki
Pasien data rekam medis lengkap
HIV/AIDS di di RSUD Dr. H. Abdul
RSUD Bandar Moeloek periode Oktober
Lampung 2017 - Oktober 2018,
Periode mayoritas (66%) adalah
Oktober 2017- laki-laki. Kelompok usia
Oktober 2018 terbanyak adalah 25-49

tahun (70,7%), sementara
pasien dengan jumlah
CD4 <49 set/mm3
merupakan kelompok
terbesar (41,4%).
Sebagian besar pasien
memiliki pendidikan SMA
(45%) atau perguruan
tinggi (23%) dan bekerja
(61,3%), dengan
mayoritas sudah menikah
(46,6%). Faktor risiko
terbanyak adalah
heteroseksual (46%),
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sementara kandidiasis
(44%) dan tuberkulosis
(34%) adalah jenis infeksi
oportunistik yang paling
umum dijumpai.
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